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PELUANG, TANTANGAN, DAN HAMBATAN
PENGEMBANGAN ILMU KOMUNIKASI
DIPERGURUAN TINGGI HINDU

Oleh Ketut Sumadi
(Dosen Fakultas Dharma Duta THON Denpasar)

ABSTRACT

Science communication is &t branch of social science that is mdtidisciplmary. Called for
mudiidisciplinary approaches wsed comes from and concerning various sclentific {disciplined)
such as cxdture, réligion, linguistics, sociolagy, poychology. anthrapology, politice and éconmm.
X,

Commmication fechnology and commiication systems now casily affiect Jvman Jife,
including the religious life. [f the development of communication technolagy and communica-
sion systems are not followed, then globaiization will fling religious life into the abyss of back-
wandness, both in the field of dmemn’narm aof religions, cultural, economic, and politicat

Hinduy compared to other religions, 1 sull behund in the swedch and studying communi-
cations, the consequences of Hindus in menceipiakan compete imd win jobs nowadays more and
communications technology-baved commurnication system, Therefore it is not an exaggeration
to Higher Fducation Hindwism. as STAHN Gde Pudia Mararam should be supporied by all
components of the Hindss, for daving to be a pioncer of open communicalion science onurses -
the sclence of religions communication, to facilitate the accelerared development and delivery

of the Hindu reltgion in everywhere.

Keywords: Opportuaities, (Challenges, Barniers, Communication Snidies Hinduism

LPENDAHULUAN

Iimu komunikasi adalah salzh sat cabang
ilmu penpretshuan sosal yang bersifit mutidisipliner.
Disebut multidisipliner karena pendekatan-
pendekatan yang digunakan berssal dart dan
menyangkut berbagal bidang kedlmuan (disiplin)
lainnya sepect budays, agan, Loguisilk, sosolog,
psikologd, antropelogi, politik dan ekonom:, Hal
it akan terlibal pads berbagui teon, model
perspeki{ dun pendekatan dalam ilmu kanmikssi
Mengingat sifatirya yang interdisiplines, bagaimans
perspekfiimu komunikasi jika dikembangkan &
Perguruan Tinggs Agama Hindu? Pertanyaan in
enty sangat menggoda, karena STAHN Gde
j& Mataram mulai tahun ajaran 201222013 ini
buka Program Studi S2/Magister llmu

tika diturunkan/diwabyukan kepads pars

Tuhan juga melalu proses komunikast.

bisa melakukan proses komumkas: vertikal/
langsung dengan Sanghyang Widhi menenima
ajiurun agama yang disebut dengsn srur/, dalam
nonverbal. Ajaran agama vang diterima ity
kernodisn diseharluaskan decgan mengingst-ingat
apa yang telah didengar, sehingga proscs
komunikasi penryebaran ajaran agarma ini discou
smerté, dalam ilmo komunikasi disebut proses
kamunikas: horizontal verbal Karens itu, dalam
Agama Hindu ajeran agama yang discbut eda,
dikods fikssikan menpadi dus bagian yakni, Hed
Sruti dan Weda Smert),

Pads awalnya, Weda Smeryl
disebarlvaskan melalui proses komunikasi verbal
berbentuk nysnyian suci keagamaan, sepert Kisah

93



MADHU VIDYA Volume 3, No. 1, Februari 2012

dalam epos Ramayana awalnya dinyanyikan oleh
Maharsi Walmiki, sehingga epos ini berbentuk
syair yang befjumlah 24.000 s/oka yang dibagi
menjadi 7 bagian/kanda (Widia, 1993:xviii).
Kebiasaan menyanyikan ajaran-ajaran agama
sampai saat ini masih diwarisi dengan baik oleh
umat Hindu (di Bali khususnya) dalam wadah
pesantian dan umat akan melantunkannya dalam
bentuk tembang wargasari, mabebasan/
palawakya, atau mamutru.

Selanjutnya dalam mempermudah
penyebarluasan Weda Smerti kepada umat
beragama, para maharsi, su/inggih, para yogi,
sastrawan, penyair, atau kalangan intelektual
tradisional dan akademis menulisnya dalam bentuk
lontar atau buku. Salinan lontar dan buku-buku
ajaran agama saat ini di tengah derasnya pengaruh
globalisasi yang ditandai dengan kemajuan
teknologi komunikasi dan informasi, dengan mudah
bisa dibeli di toko buku, swalayan, atau kios pinggir
jalan serta dengan leluasa diakses di internet —
media maya yang sekarang banyak menyita waktu
orang-orang di sefuruh dunia, dari usia anak-anak,
remaja, dewasa, orang tua baik siang maupun
malam. Tidak mengherankan jika, Giddens (2001)
menyebut globalisasi telah memasuki hampir
seluruh ruang-ruang kehidupan manusia, termasuk
ke ranjang tempat tidur dan mungkin terbawa-
bawa dalam mimpi....!!!.

Giddens menjelaskan lebih jauh tentang
globalisasi sebagai berikut.

“Globalisasi tidak hanya berkaitan dengan
sistem-sistem besar seperti tatanan keuangan
dunia, bukan sekadar soal apa yang ada “di
luar sana™, terpisah dan jauh dari orang per
orang, melainkan merupakan fenomena di sini
yang mempengaruhi aspek-aspek kehidupan
kita yang intim dan pribadi. Di banyak belahan
dunia sistem keluarga tradisional kian berubah
sejalan dengan kesadaran kaum perempuan
menuntut kesetaraan yang lebih besar, sehingga
konsekuensinya dirasakan dalam wilayah kerja
hinggake wilayah politik. Globalisasi menekan
otonomi lokal, namun di lain sisi globalisasi
mendorong bangkitnya kembali berbagai
budaya lokal di belahan dunia. Globalisasi
merombak cara hidup kita secara besar-

94

ISSN : 2088-8775

besamn,olehkatenaimsayatidakmguunmk
mengatakan bahwa globalisasi, sebagaimana
yangkita alami dalam banyak hal, tidak hanya
baru, melainkan juga revolusioner. Globalisasi
berdimensi ekonomi, politik, ekonomi,
teknologi, dan budaya, Globalisasi terutama
sangat dipengaruhi oleh berbagai
perkembangan tekonologi dan sistem
komunikasi”. (Giddens, 2001:4-7)

Dari pendapat Giddens di atas, betapa
“sakti-nya” teknologi komunikasi dan sistem
komunikasi saat ini yang dengan mudah
mempengaruhi kehidupan manusia, termasuk
dalam kehidupan beragama_ Jika perkembangan
teknologi komunikasi dan sistem komunikasi tidak
ditkuti, maka arus globalisasi akan menghempaskan
kehidupan umat beragama ke jurang
keterbelakangan, baik dalam bidang penyebaran
ajaran agama, budaya, ekonomi, maupun politik.
Sampai saat ini, dengan melihat fenomena yang
terjadi di masyarakat, umat Hindu dibandingkan
umat beragama lain, masih ketinggalan datam
merebut serta mempelajari ilmu komunikasi.
Karena itu, tidak berlebihan jika Perguruan Tinggi
Agama Hindu, seperti STAHN Gde Pudja
Mataram patut diacungi jempol karena berani
menjadi pelopor membuka program studi ilmu
komunikasi — ilmu kemunikasi agama.

ILPEMBAHASAN
2.1 Peluang dan Tantangan Pengembangan
Hmu Komunikasi Agama di STAHN Gde
Pudja
Masalahnya sekarang, bagaimana peluang
dan tantangan pengembangan ilmu komunikasi—
ilmu kmnmikasiagamdiPetgmnnTinggiA@ma
Hindu, khususnya di STAHN Gde Pudja?
Peluangnya; berpeluang baik untuk kepentingan
masa depan umat Hindu maupun bagi sarjana
lulusannya, memiliki peluang yang sangat besar
dalam mengarungi lautan persaingan global. Nyaris
seluruh lapangan pekerjaan saat ini mensyaratkan
para pekerjanya memiliki kemampuan
berkomunikasi dalam beberapa bahasa,
memanfaatkan teknologi komunikasi, atau paling
tidak memahami sistem komunikasi yang bisa
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mempermudah pekerjaannya. Realitasnya
sekarang di lapangan, seorang pemulung,
pembantu rumah tangga, mencari jodoh, jual beli
mobil, sampai buruh bangunan telah memanfaatkan
media komunikasi untuk memperlancar
aktivitasnya. Apalagi kalangan pelajar, akademisi,
politikus dan pengusaha, media komunikasi
menjadi penentu keberhasilan tugas serta
pekerjaannya.

Lapangan kerja swasta yang tersedia di
bidang komunikasi saat ini tumbuh seperti jamur
dimusim hujan. Di Bali misalnya, atau juga di daerah
lain di luar Bali, sepanjang jalan dari kota sampai
pelosok desa tumbuh usaha “warnet”,
“videogame ", toko computer, jasa website atau
toko Aandphone phus menjual pulsa. Media massa
sejak pemerintah mempermudah pex‘§ayaratan
mendirikan usaha di bidang penerbitan dan
penyiaran, sekarang lahir ratusan penerbit surat
kabar, tabloid, majalah, stasiun radio, televisi, dan
usaha telekomunikasi yang bergerak bidang
komunikasi prabayar. Usaha di bidang percetakan
atau grafika dan penerbitan buku juga tumbuh
serta bersaing ketat dalam penawaran harga
barang cetakan. Bahkan bisnis on/ine yang kini
bisamasuk sampai di ranjang tempat tidur, menjadi
lapangan kerja baru bagi para professional di
bidang komunikasi.

Khusus di bidang percetakan, penerbitan
buku-buku keagamaan, dan media massa yang
memiliki program berita atau siaran tentang ajaran
Agama Hindu sangat terbatas jumlahnya. Padahal
umat Hindu yang tersebar di seluruh Nusantara
sangat memerlukan buku-buku serta siraman
rohani yang mudah diakses melalui buku-buku,
media massa cetak, radio maupun televisi. Sarjana
fulusan ilmu komunikasi agama mempunyai peluang
besar menggenggam dunia melalui usaha
percetakan, penerbitan, dan media massa. Tender
proyek pengadaan buku-buku Agama Hindu
sering dikerjakan oleh pengusaha-pengusaha
- percetakan dari umat lain, memprihatinkan.

Instansi-instansi pemerintah saat ini sedang
serlomba menerapkan sistem komunikasi dalam
memberi pelayanan prima kepada masyarakat,
ikian pula sekolah-sekolah/perguruan tinggi
membenahi proses belajar mengajar dengan

memanfaatkan teknologi komunikasi. Tnstansi
pemerintah, sekolah/perguruan tinggi, dan
perusahaan swasta mulai merekrut pegawai-
pegawai dari berbagai disiplin ilmu—termasuk
ilmu agama—yang memiliki keahlian ilmu
komunikasi untuk ditempatkan di Bagian Humas.
Mereka yang di Bagian Humas sebagai ujung
tombak dalam membangun citra instansi/lembaga,
sekaligus dihandalkan menjadi lokomotifmenjaring
custumer, nasabah atau pelanggan.

Dengan membuka Program Studi [lmu
Komunikasi Agama, kini Perguruan Tinggi Agama
Hindu, khususnya STAHN Gde Pudja Mataram.
bisa berdiri sejajar dengan Perguruan Tinggi
lainnya di dunia yang telah berkibar dengan
pemanfaatan jejaring teknologi dan sistem
komunikasi. Jika dikelola dan dikembangkan
dengan baik, citra' STAHN Gde Pudja akan
melesat melampaui Perguruan Tinggi Hindu yang
lainnya di Indonesia, karena STAHN Gde Pudja
menjadi pusat informasi dan komunikasi dalam
akselerasi penyebaran ajaran agama Hindu ke
masyarakat——bahkan ke seluruh dunia.

Melalui Program llmu Komunikasi in,
STAHN Gde Pudja memiliki peluang besar untuk
membangun kualitas proses belajar mengajar dan
memanfaatkan mahasiswa Program Studi S2
Komunikasi untuk menjalin kerjasama dengan
masyarakat dan berbagai instansi, baik swasta
maupun pemerintah. Jaringan kerjasama global
bisa dilakukan dengan pemanfaatan teknologi
komunikasi dan kajian-kajian kritis tentang
komunikasi melalui penelitian-penelitian sosial
keagamaan berbasis ilmu komunikasi. Kajian
akademis ini sangat diperlukan, karena kemajuan
teknologi komunikasi di samping memiliki pengaruh
positif, juga mempunyai dampak negatif yang,
menurut Giddens bersifat revolusioner, bisa
merusak sendi-sendi kehidupan serta keimanan
manusia

Peluang merebut pasar kerja yang besar
dan masa depan umat Hindu ada di ujungjari para
pengelola dan mahasiswa limu Komunikasi Agama.
Bagi calon mahasiswa Magister llmu Komunikasi
Agama, tentu harus berbesar hati dan
membulatkan tekad untuk bersama-sama
membangun keahlian di bidang komunikasi agama,
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karena masa depan umat Hindu, salah satunya ada
di tangan para Sarjana [lmu Komunikasi. Jika
salah mentransfer ajaran agama melalui jejaring
teknologi dan sistem komunikasi, maka kehidupan
beragama akan semakin jauh dari cita-cita
moksartham jagadhita.

Tantangan

Setiap pekerjaan selalu ada tantangan dan
hambatan, termasuk dalam pengembangan
Program Studi Ilmu Komunikasi, khususnya [imu
Komunikasi Agama. Mengingat program studi ini
baru dibuka, tentu merupakan tantangan besar bagi
STAHN Gde Pudja Mataram, baik bersifat internal
maupun eksternal.

Tantangan Internal yang bersifat
verbal, menyangkut penyiapan kurikulum, tenaga
pengajar, ruang kuliah representatif dengan
pemanfaatan teknologi dan sistem komunikasi yang
baik, ruang praktikum/laboratorium tempat praktik
mahasiswa belajar memanfaatkan teknologi dan
sistern komunikasi, dan penyediaan anggaran biaya
operasional yang tinggi dan harus tersedia terus
secara berkelanjutan. Dalam perusahaan swasta,
biasanya mereka akan menyediakan dana
berkelanjutan selama lima tahun, dan tahun ke
empat mereka mengevaluasi mengetahui
perusahaannya bisa break event point atau tidak,
sebelum akhimya dilanjutkan menghitung taba atau
rugi setiap produk yang diproduksi. Tantangan
tersendiri bagi Ketua STAHN Gde Pudja
Mataram bersama jajarannya untuk bisa membuat
DIPA berkelanjutanbagi pengembangan program

Tantangan Internal yang bersifat
nonverbal, berkaitan dengan kualitas SDM
pengelola Program Studi llmu Komunikasi Agama.
Perlu kejelian Ketua STAHN Gde Pudja
menempatkan personil yang mengelola program
studi ini, terutama dipilih yang sudah terbiasa dan
akrab dengan jejaring teknologi dan sistem
komunikasi. Dengan demikian, mereka tidak
merasa mengalami beban mental dengan volume
pekerjaan yang——boleh jadi—meminjam istilah
Piliang (2004:211) tanpa disekat ruang dan waktu
serta selalu bermain-main dengan mesin pengintai
global. Ibarat bertempur di medan perang, perlu
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strategi menyerang dan menempatkan the man
behind the gun yang sesuai kekuatan lawan.

Program studi Iimu Komunikasi Agama,
termasuk program studi yang padat modal dan
padat kerja, sehingga perlu semangat besar, tekad
baja para pengelola, dan kesabaran hati. Di sini
tampaknya perlu belajar dari kata-kata heroik
Maharsi Walmiki pada awal mengkomunikasikan
kisah Rama-Sita; Ramayana kepada umat
manusia, “Selama gunung-gunung berdiri tegak
dan sungai-sungai mengalirkan airnya, maka
kisah Ramayana tiada ‘kan sirna”, katanya,
sangat yakin. Kata-kata ini memang terbukti
sampai sekarang. STAHN Gde Pudja Mataram
ditantang juga pertu memiliki motto bijak yang bisa
membakar semangat kerja seluruh jajaran
pengelolanya. Silahkan adakan sayembara menulis
motto, bila dipandarig periu!

Tantangan eksternal, berkaitan dengan
pemberian nama gelar akademik bagi sarjana
yangdilahirkan Gelar akademik ini sangat penting
dan harus disesuaikan dengan yang umum dipakai
di Departemen Pendidikan Nasional, agar sarjana
tamatan Perguruan Tinggi Hindu tidak ditolak
melamar pekerjaan ketika ada lowongan kerja di
mstansi pemerintah dan swasta dengan alasan gelar
sarjananya tidak dikenal serta belum terdaftar di
Departemen Pendidikan Nasioanl. Kasus ini sering
terjadi belakangan ini, termasuk di Bali yang
Jabatan Gubemurnya masih dijabat oleh orang Bali
beragama Hindu.

Perlu ditingkatkan upaya-upaya menjalin
kerjasama dengan berbagai komponen
kemasyarakatan, birokrasi pemerintahan, instansi
swasta yang akan menampung lulusan Program
Studi Hmu Komunikasi Agama. Tantangan berupa
kerjasama dengan berbagai instansi sering
dilupakan dalam pengembangan dan pembukaan
sebuah program studi baru di lingkungan Perguruan
Tinggi Hindu di Indonesia, sehingga sarjana yang
diluluskan sering gagal dalam merebut peluang
kerja di instansi pemerintah dan swasta, yang
sesungguhnya instansi memerlukan sarjana dari
disiplin ilmu yang dipelajari dipelajari di Perguraan
Tinggi Hindu

Perlu dibangun jaringan komunikasi baik
bersifat intern umat bergama Hindu, maupun lintas
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agama limas ctnik, dan lintas budaya. Hubungan
pihak yang berbubungan dan berkomunikasi
agma, dan penarmpsln atn atmkos ndel dannorma
serfa wjaren agama-agams yang dapat dilihat
melelui penlaku para pemelukmya

2.2 Hambatan

Hambatan atau fintangan selalu mewnma:
gerak langkah kehidupan. Karenas itu, Agams
Hindu mengajarkan dalam sctiap memula:
pekeryean didahului dengan mengucapkan doa
agar tidok menemukan hambatan, OM
Awighnamastu! }hmbounmpdmgsamg
terjedi dalam pekerjasn di instans:
swasta adalah hambatan yang berkaitan dengan
Kersngha berpikir antars atasan dan bawahan,
sehingga tideX terjadi komunikasi yang efektif
dalam scbuah tim kerja Komunikasi yang cfektif
dapat terjad: ketika tenadi himpitan kepentingan
(overiapping of interes!) atau kesamasn perseps:
anatara komunikator dengan komumkan
Kesamaan ind dapat serwujud jika tidsk ads
perbedaan yang mencolok dalam kersngka berfikar
komumidkan dan komunikator; atassn dan bawahan
dalam tim kega.

Hambatsn berups perbedsso budays
(milnz, Norma, kehiasnan, adat istindad) menpaknn
faktor yang sering membead tujuan tdak mencapa:
sasaran. Karena Budiya yang disnut oleh sebuah
mereka tinggsl selama beriahun-tabun, sehinggs
biga mampengandhd pola bakerja di kamor stan d
tempat kerjanya yang hanu

Hambatan berkaitan dengan gangguan
psikiologis, vakni situasi dan kondisi psikss yang
terdapat/dimiliks oleh sescorang yung
mengakibatkan prestasi kerjanye tidak dapar
meningkat, atau bahkan bisa wirun  Misalnya
nervous, oloriter, pemalu, atau takut salsh, yang
rumah 12ngga atau kebijakan pemerintah yang
hersifat topdown, semuanya ditertukean dan pusat
atauatasan Bawahan akhimya bersifat statis dan

tidak krestif mengembangkan potensd dirinya.
Hambatan psikologis hanss dibindan dolam
pengelolaan Tlmu Komunikasi Agama, scbab
program i sangat memedukan oresng-omng yong,
sclain coergik hares kreatifidan cokatan membec
fenomena perkembangan agama-agamea sera
komunikas global.

Dalam scbuah tim kerja pengelolagn
Program Studr lima Komunikas Agama ada juga
hamabatan semantik. Hambotan mi berasal dan
pengyunann bahssa, karena adanya pefboduln
dizlek dalam berbahass, perbedaan persepsi,
peaggunsan stilsh yang berlobihan, atau
ketidekmampuan datam memilik kate atupen
kalimat ketika menyampaikan suate pesan saat
bekenasama. Selah paham karcna bahasa yang
diecapkan, sering menjadi kerikil tajam yang
yang bendak dicapai berama. Karena ite, dalam
Kekawin Nitisustra diingatkan, wacita nimitania
manemy dukha, waclla nimitomta manemu
pukha; dengan kata-kata bisa mendapat
kesedihan, karena kata-kata dapat merath
kesersrgan. D s korauondbauss srstar budkave perlu
diperhatikan sehingga tumbuh sikap tolesans,
salingmenghormati.

2.3 Perspektif o Komunikasi Agama dalam
Kohidupan Rersgama di Indonesia

Dalumn perspektif ilmu komunikass, pols
kehidupon wmat bermgnmma seat ind & Indoresia bisa
dilihar semakin banyak ooarg mergadi lebih peka
melihat pengaruh pelbagai perubahan terbadsp
pemnan sgams dalam keluarga Liliwen (2001)
menjelaskan, perubaban-peruhahan tu akan
mempengaruhl pandangan tentang keluarga
sehagai tempat persemaian nilal dan nosma-norma
informas tentang suatu agama sangat
mempengambs penilaian anak-anak techadap
agama lain. Anak-anak dapet melihat persamasn
dan perbedaan praktik keagamaan.

Agama dan pemerintahan saling
mendukung datam preferens tertentu. Banyek
orgamsass vang hersifar keagamann mefibatkan
birokrat pemerintah. Hal tersehut membust
mesyarakat sulit menilai, demikian pula pribadi-
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pribad: yang teelibat merasa sulit memisahkan
status dan peranan. Karena semakin meluasnya
pu:mbndumlmmakmmmmnm

yang mudah diskses dewasa ini, terlthat adanva
kecenderungan manusia dan etnis yang selalu
berasaha untuk memperiuas batas kelompok yang
membeniuk asosiasi yang penguruhnya lebeh huas
Di samping itu, kekerasan dan persaingan
mengmasnamaken agama, meskipun sjann setiap
aEmma menjunjung tinge sikapdamai dan woleransi,
tetepi tdak jarang sekelompok orang terbagi
daiam kubu-kubu stanetrss yang saling berperang
(Santos: 2002, Sudagung: 2001). Ada ster=otip
vang diberikan kepads sekelompok agams
kA, e g s féx s iocngtaroutn
tygama sendin sebagan yang paling unggul dan pelmg
benar. Tegjadi persaingan antars “in growp” dan
"ot group”', seperti bisa dilihat dalam tayangan-
hymglmdevmsadm

agama semakin peka akan zaman yang terus
bervhah. Persaingan i di dunia pendidikan agama,
sckarang telah dimulai oleh STAHN Gde Pudia
Mataram dengan membuka Program Studi
sejajar dengan Perguruan Tinggl Agama lainnva
yang telah berkembeng maju di Indonesia. bahkan
cunia.

TIL SIMPULAN

Teknologi komunikesi dan sistem
komunikas: saat i dengan muodah mempengaruhi
kehidupan manusia, termasuk dalam kehidupan
beragama. Jika perkembangan teknologi
komunikas dan sistem komunikasi tidak diikuti,
maka arus globalisasi akan menghempaskan
kehidupan umar beragama ke jurang
keterbelakangan, haik dalam hidang penyebaran
ajaran agama, budaya, ekonomi, msupun politik.
Umat Hind jika ditendinglanumat bersgama Lain,
masih ketingpalan dalam merebut serta
mempelajart ilmu komunikssi, akibatnya umat
Hindu kalah bersaing dalam menceiptakan serta
merchut lapanaan kerja yaag saat im lebih banyak
98

komunikas: Karena ity, tidak berlebihan Jika
Perguruen Tinggi Agama Hindu, seperti STAHN
Gde Pucja Mataram petut didikung oleh selungh.
komponen umat Hindu, kmmnbemu

ekselerasi pembingan dan penyampaian ajaran
&gamakepada umst Hindu di manepun berada
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